
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1.1.1. Profil Kabupaten Nias Utara 

Kabupaten Nias Utara merupakan salah satu daerah otonom yang 

berada di wilayah Kepulauan Nias, Provinsi Sumatera Utara. Kabupaten ini 

resmi berdiri berdasarkan Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2008. Secara 

geografis, wilayah ini terdiri dari daerah pesisir dan perbukitan, serta 

memiliki tingkat aksesibilitas yang masih terbatas. Dalam konteks 

pengelolaan keuangan, kondisi ini menjadi tantangan tersendiri dalam 

menerapkan prinsip transparansi dan akuntabilitas. 

Pemerintah Kabupaten Nias Utara memiliki visi "Terwujudnya 

Masyarakat Nias Utara yang Sejahtera, Mandiri, dan Berbudaya", yang 

kemudian dijabarkan dalam misi yang mencakup peningkatan tata kelola 

pemerintahan yang baik dan bersih. Sebagai bagian dari strategi pencapaian 

visi tersebut, pengelolaan keuangan daerah dilakukan secara sistematis 

melalui peningkatan kualitas pelaporan keuangan, termasuk LKPD. 

 

1.1.2. Tugas Pokok BPKPD Kabupaten Nias Utara 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD) 

Kabupaten Nias Utara merupakan lembaga teknis daerah yang memiliki 

tugas pokok dalam merancang, melaksanakan, dan mengawasi pengelolaan 

keuangan daerah. Tugas utama BPKPD adalah menyusun anggaran, 

mengelola penerimaan dan pengeluaran daerah, serta menyusun laporan 

keuangan tahunan sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP). 

Struktur organisasi BPKPD terdiri dari beberapa bidang, antara lain: 

Bidang Anggaran, Bidang Akuntansi dan Pelaporan, Bidang Pendapatan, 

serta Sub Bagian Umum dan Kepegawaian. Setiap bidang memiliki peran 

tersendiri dalam proses penyusunan dan penyajian LKPD. 

1.1.3. Proses Penyusunan LKPD di BPKPD 

Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) 

Kabupaten Nias Utara dilakukan secara tahunan dan disesuaikan dengan 



ketentuan yang berlaku, yaitu SAP berbasis akrual sebagaimana diatur 

dalam PP No. 71 Tahun 2010. Proses dimulai dari pengumpulan data 

realisasi anggaran dari seluruh OPD, verifikasi dan konsolidasi data oleh 

Bidang Akuntansi dan Pelaporan, hingga penyusunan dokumen LKPD 

untuk disampaikan kepada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). 

Proses penyusunan ini melibatkan beberapa tahapan penting, seperti 

entry data ke dalam aplikasi sistem informasi keuangan daerah (SIMDA), 

pengawasan oleh inspektorat daerah, dan pembahasan dengan DPRD. Setiap 

tahapan ditujukan untuk memastikan bahwa laporan yang dihasilkan dapat 

dipertanggungjawabkan secara administratif dan substantif.  

1.2. Penyajian Data 

Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 

beberapa narasumber kunci, observasi lapangan, dan dokumentasi. Informan 

penelitian terdiri dari Kepala BPKPD, perwakilan Inspektorat, anggota 

DPRD, pakar keuangan daerah, serta perwakilan LSM lokal. Selain itu, 

peneliti juga mengakses data sekunder seperti LKPD tahun 2022 dan 2023 

dan laporan hasil pemeriksaan BPK. 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, didokumentasikan, dan 

dilengkapi dengan catatan lapangan serta hasil dokumentasi LKPD 

Kabupaten Nias Utara tahun 2022 dan 2023. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2025 dan data diperoleh 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.  

Da$ri ha$sil wa$wa$nca$ra$ da$n dokumenta$si, diperoleh informa$si seba$ga$i 

berikut: 

  



Tabel 4.1  

Hasil Wawancara BPKPD Nias Utara 

Na$ma$   : Ya$mota$ni Ba$eha$, S.E. 

Ja$ba$ta$n    : Plt. KA$BA$N BPKPD. 

NIP : 19730912 20011 2 002 

Ta$ngga$l : 09 Mei 2025 

Wa$ktu : 09.00 WIB 

Tempa$t : Rua$ng Plt. Ka$ba$n BPKPD  

No Pertanyaan Jawaban Keterangan 

1. 

Ba$ga$ima$na$ proses penyusuna$n 

la$pora$n keua$nga$n pemerinta$h 

da$era$h Ka$bupa$ten Nia$s Uta$ra$? 

Sesua$i Sta$nda$r 

A$kunta$nsi Pemerinta$h 

Pera$tura$n 

Pemerinta$h 

Nomor 71 ta$hun 

2010 

2. 

Ba$ga$ima$na$ meka$nisme 

publika$si la$pora$n keua$nga$n 

a$ga$r da$pa$t dia$kses oleh 

ma$sya$ra$ka$t? 

Publika$si informa$si 

keda$era$ha$n dila$kuka$n 

oleh OPD ya$ng punya $ 

kewena$nga$n untuk itu. 

 

Informa$si 

keda$era$ha$n bisa$ 

diliha$t di  

https://ppid.nia$sut

a$ra$ka$b.go.id/ 

3. 

A$pa$ sa$ja$ kenda$la$ ya $ng 

diha$da$pi da$la$m meningka$tka$n 

tra$nspa$ra$nsi la$pora$n keua$nga$n 

da$era$h? 

Renda$hnya$ 

Sumberda$ya$ Ma$nusia$, 

Regula$si belum jela$s 

 

4. 

A$pa$ka$h a$da$ upa$ya$ a$ta$u 

kebija$ka$n khusus ya$ng 

ditera$pka$n untuk meningka$tka$n 

keterbuka$a$n informa$si 

keua$nga$n? 

Tida$k a$da$  

5. 

Seja$uh ma$na$ pemerinta$h 

da$era$h berkomitmen da$la$m 

mema$stika$n tra$nspa$ra$nsi 

a$ngga$ra$n da$n la$pora$n 

keua$nga$n? 

Pemda$ sela$lu 

berupa$ya$ 

meningka$tka$n kua$lita$s 

sdm, penyedia$a$n 

sa$ra$na$ da$n pra$sa$ra$na$ 

 



6.. 

Ba$ga$ima$na$ pera$n teknologi 

a$ta$u sistem informa$si da$la$m 

meningka$tka$n tra$nspa$ra$nsi 

la$pora$n keua$nga$n? 

Informa$si lebih cepa$t 

di a$kses ma$sya$ra$ka$t 

Di ba$wa$h 

penga$wa$sa$n 

Inspektora$t 

7. 

Ba$ga$ima$na$ ta$ngga$pa$n 

pemerinta$h da$era$h terha$da$p 

rekomenda$si a$ta$u temua$n a$udit 

da$ri BPK? 

Mela$kuka$n tinda$k 

la$njut a$ta$s setia$p 

temua$n a$ta$u 

rekomenda$si 

 

Sumber : Wa$wa$nca$ra$ Penelitia$n (2025) 

Tabel 4.2  

Tabel Hasil Wawancara Inspektorat Daerah Kabupaten Nias Utara 

Na$ma$   : Ha$dira$n Zega$, S.Pd, 

Ja$ba$ta$n    : Sekreta$ris Inspektora$t Da$era$h Ka$b. Nia$s Uta$ra$ 

NIP : 19821108 200804  1 001 

Ta$ngga$l : 14 Mei 2025 

Wa$ktu : 10.00 WIB 

Tempa$t : Rua$ng Sekreta$ris Inspektora$t Da$era$h Ka$b. Nia$s Uta$ra$ 

 

No Pertanyaan Jawaban Keterangan 

1. 

Ba$ga$ima$na$ sta$nda$r 

tra$nspa$ra$nsi la$pora$n keua$nga$n 

pemerinta$h da$era$h ya $ng idea$l? 

Sesua$i denga$n 

pera$tura$n da$n 

ketentua$n ya $ng 

berla$ku 

Seperti pa$da$ pa$da$: 

1. PP Nomor 71 

Ta$hun 2010 

tenta$ng Sta$nda$r 

A$kunta$nsi 

Pemerinta$ha$n 

(SA$P) 

2. Permenda$gri 

Nomor 77 Ta$hun 

2020 tenta$ng 

Pedoma$n Teknis 

Pengelola$a$n 

Keua$nga$n 



Da$era$h. 

3. Dll. 

2. 

A$pa$ temua$n uta$ma$ da$la$m a$udit 

terka$it tra$nspa$ra$nsi da$n 

a$kunta$bilita$s la$pora$n keua$nga$n 

da$era$h? 

Da$ta$ da$n informa$si 

ya $ng kura$ng a$kura$t 

pa$da$ penca$ta$ta$n 

(selisih a$ta$u belum 

terca$ta$t), informa$si 

ya $ng disa$jika$n belum 

sepenuhnya$ mema$da$i 

(ga$mba$ra$n ya $ng 

belum da$pa$t 

menjela$ska$n seca$ra $ 

keseluruha$n), da$n 

penya $mpa$ia$n da$ta $ 

ya $ng kura$ng tepa$t 

wa$ktu 

(kepa$tuha$n/keta$a$ta$n 

ya $ng ma$sih belum 

optima$l).  

 

3. 

Ba$ga$ima$na$ meka$nisme 

penga$wa$sa$n ya $ng dila$kuka$n 

oleh Inspektora$t da$la$m menila$i 

tra$nspa$ra$nsi keua$nga$n da$era$h? 

Mela$ksa$na$ka$n reviu, 

a$udit, eva$lua$si, da$n 

pema$nta$ua$n seca$ra $ 

berka$la$. 

1. Penera$pa$n SOP. 

2. Penera$pa$n 

pera$tura$n da$n 

ketentua$n ya$ng 

berla$ku spt, PP, 

Permenda$gri, 

PMK, Perda$, 

Perka$da$, da$n SK 

Kepa$la$ Da$era$h 

seba$ga$i 

pedoma$n. 

4. 
A$pa$ sa$ja$ indika$tor uta$ma$ ya $ng 

diguna$ka$n untuk menila$i 

1. La$pora$n Keua$nga$n 

ya $ng tersedia$ da$n 
 



a$kunta$bilita$s keua$nga$n da$era$h? mema$da$i da$ri 

berba$ga$i komponen 

terdiri da$ri, LRA$, 

La$pora$n Peruba$ha$n 

Sa$ldo A$ngga$ra$n 

Lebih (LP SA$L), 

Nera$ca$, La $pora$n 

Opera$siona$l (LO), 

La$pora$n Peruba$ha$n 

Ekuita$s (LPE), 

La$pora$n A$krus Ka$s 

(LA$K), da$n Ca$ta$ta$n 

A$ta$s La$pora$n 

Keua$nga$n (Ca$LK). 

2. Tra$nspa$ra$nsi 

(Keterbuka$a$n 

Informa$si) 

3. Penca$ta$ta$n ya$ng 

A$kura$t 

4. Tepa$t Wa$ktu 

(Kepa$tuha$n) 

5. Pengelola$a$n ya$ng 

Ekonomis , Efektif 

da$n Efisien 

5. 

Ba$ga$ima$na$ efektivita$s sa$nksi 

a$ta$u rekomenda$si ya $ng 

diberika$n BPK terha$da$p da$era $h 

ya $ng kura$ng tra$nspa$ra$n? 

Sa$nga$t efektif untuk 

menila$i seja$uh ma$na $ 

kema$mpua$n sumber 

da$ya $ da$era$h tersebut, 

da$n menja$di tola$k 

ukur optima$lisa$si 

pengelola$a$n keua$nga$n 

da$era$h serta $ 

 



penyusuna$n 

a$kunta$bilita$s la$pora$n 

keua$nga$n da$era$h ya $ng 

ba$ik da$n bena$r.   

6. 

Sebera$pa$ besa$r penga$ruh opini 

BPK terha$da$p peningka$ta$n 

a$kunta$bilita$s keua$nga$n da$era$h? 

Sa$nga$t besa$r da$n 

penting dika$rena$ka$n 

BPK a$da$la$h lemba$ga $ 

eksterna$l ya$ng resmi 

untuk memberika$n 

opini terka$it kua$lita$s 

a$kunta$bilita$s la$pora$n 

keua$nga$n da$era$h, 

sehingga$ menja$di 

a$cua$n untuk menja$di 

lebih ba$ik la$gi da$la$m 

pengelola$a$n, 

penca$ta$ta$n da$n 

pela$pora$n ya $ng idea$l. 

 

Sumber : Wa$wa$nca$ra$ Penelitia$n (2025) 

Tabel 4.3 

Tabel Hasil Wawancara DPRD Kabupaten Nias Utara 

Na$ma$   : Noferma$n Zega$,  SE., MA$P 

Ja$ba$ta$n    : A$nggota$ DPRD Ka$bupa$ten Uta$ra$ 

Ta$ngga$l : 14 Mei 2025 

Wa$ktu : 09.00 WIB 

Tempa$t : Ruma$h Ma$ka$n Nira$, Desa$ Fa$doro Fulolo, Nia$s Uta$ra$ 

No Pertanyaan Jawaban Keterangan 

1. 

Ba$ga$ima$na$ pera$n DPRD 

da$la$m menga$wa$si 

tra$nspa$ra$nsi la$pora$n 

keua$nga$n pemerinta$h da$era$h? 

DPRD mela$kuka$n 

monitoring ba$ik 

seca$ra$ la$ngsung 

ma$upun tida$k 

 



la$ngsung mela$lui 

ra$pa$t-ra$pa$t kerja$. 

Da$ta$-da$ta$ ya$ng 

dibutuhka$n oleh 

DPRD Ka$bupa$ten 

Nia$s Uta$ra$, 

Seba$ga$ima$na$ 

kegia$ta$n-kegia$ta$n 

ya $ng dila$ksa$na$ka$n 

da$la$m ta$hun berja$la$n. 

2. 

Sebera$pa$ efektif la$pora$n 

keua$nga$n da$era$h da$la$m 

memberika$n informa$si ya $ng 

jela$s kepa$da$ DPRD? 

La$pora$n Keua$nga$n 

da$era$h sa$nga$t 

memberika$n 

kontribusi positif 

kepa$da$ DPRD di 

ma$na$ a$da$ la$pora$n 

semester ya $ng setia$p 

bula$n a$ka$n 

disa$mpa$ika$n kepa$da $ 

DPRD da$n ini a$ka$n 

kita$ tinda$kla$njuti da$n 

a$ka$n kita$ la$kuka$n 

pemba$ha$sa$n 

ba$ga$ima$na$ kema$jua$n 

penyera$pa$n a$ngga$ra$n 

di setia$p OPD. 

 

3. 

Ba$ga$ima$na$ meka$nisme 

penga$wa$sa$n ya$ng dila$kuka$n 

oleh Inspektora$t da$la$m 

menila$i tra$nspa$ra$nsi 

keua$nga$n da$era$h? 

Meka$nisme 

penga$wa$sa$n ya$ng 

dila$kuka$n oleh 

Inspektora$t da$la$m 

menila$i tra$nspa$ra$nsi 

keua$nga$n da$era$h 

 



tentunya$ ini suda$h 

berja$la$n da$n DPRD 

juga$ menga$mbil 

ba$gia$n ba$hwa$ kita $ 

mendorong 

Inspektora$t untuk 

mela$kuka$n 

penga$wa$sa$n seca$ra $ 

kontinu di ma$sing-

ma$sing OPD da$n a$da $ 

kerja$sa$ma$ kemitra$a$n 

a$nta$ra$ DPRD denga$n 

Inspektora$t ba$ha$n-

ba$ha$n ya$ng 

disa$mpa$ika$n, 

informa$si ya$ng 

disa$mpa$ika$n terka$it 

denga$n perkemba$nga$n 

penyera$pa$n a$ngga$ra$n 

kita$, demikia$n juga $ 

presenta$si 

pemba$nguna$n ya$ng 

suda$h dila$kuka$n oleh 

Dina$s. 

4. 

Ba$ga$ima$na$ meka$nisme 

DPRD da$la$m 

meninda$kla$njuti la$pora$n a$udit 

da$ri BPK? 

Meka$nisme DPD 

da$la$m 

meninda$kla$njuti 

la$pora$n A$udit da$ri 

BPK tentunya $ ini 

setela$h turunnya$ ha$sil 

LHP, la$pora$n ha$sil 

pemeriksa$a$n da$ri BPK 

 



kita$ a$ka$n mela$kuka$n 

pemba$ha$sa$n di 

lemba$ga$ DPD da$n kita $ 

a$ka$n rekomenda$sika$n 

setia$p ha$sil-ha$sil 

pemeriksa$a$n BPK 

a$ka$n ditinda$kla$njuti 

oleh ma$sing-ma$sing 

OPD ka$la$u da$la$m 

bentuk pengemba$lia$n 

itu a$ka$n dila$kuka$n 

pengemba$lia$n keka$s 

da$era$h da$n ka$la$u juga $ 

da$la$m bentuk 

perba$ika$n kita$ a$ka$n 

mendorong supa$ya $ 

a$da$ perba$ika$n da$n 

demikia$n juga $ 

kepa$tuta$n terha$da$p 

pera$tura$n perunda$ng-

unda$nga$n itu a$ka$n 

dila$kuka$n juga$ oleh 

ma$sing-ma$sing 

seba$ga$ima$na$ 

rekomenda$si ya$ng 

dikelua$rka$n a$ta$u 

la$pora$n ha$sil 

pemeriksa$a$n da$ri 

BPK. 

5. 

A$pa$ ta$nta$nga$n terbesa$r da$la$m 

mema$stika$n a$kunta$bilita$s 

pengelola$a$n keua$nga $n 

Ta$nta$nga$n terbesa$r 

da$la$m mema$stika$n 

a$kunta$bilita$s 

 



da$era$h? pengelola$a$n keua$nga$n 

tentunya$ ini denga$n 

perkemba$nga$n za$ma$n 

kita$ terus berbena$h 

diri da$la$m mengikuti 

sistem digita$lisa$si, 

digita$lisa$si seba$ga$i 

sa$ra$na$ untuk 

tra$nspa$ra$nsi terha$da$p 

a$ngga$ra$n da$n ini 

suda$h berja$la$n 

ka$da$ng-ka$da$ng 

sumber da$ya$ ma$nusia $ 

juga$ ya $ng sa$nga$t 

terba$ta$s ini menja$di 

a$ta$u mempenga$ruhi 

keterba$ta$sa$n kita$ 

da$la$m mela$kuka$n 

a$kunta$bilita$s 

pengelola$a$n keua$nga$n 

da$era$h teta$pi sa$ya $ 

ya $kin ba$hwa$ ini tida$k 

ha$nya $ di Suma$tera$, ini 

di ma$sing-ma$sing 

da$era$h ini menja$di 

ta$nta$nga$n tersendiri, 

da$la$m mengikuti 

perkemba$nga$n za$ma$n. 

Terka$it denga$n 

a$kunta$bilita$s 

pengelola$a$n keua$nga$n 

da$era$h ini ya$ng 



pa$stinya$ ba$hwa$ da$la$m 

pengelola$a$n keua$nga$n 

da$era$h kita$ sena$ntia$sa $ 

seca$ra$ kontinu 

meminta$ penjela$sa$n-

penjela$sa$n ka$la$u 

mema$ng a$da$ temua$n-

temua$n di la$pa$nga$n 

ya $ng suda$h 

dimonitoring oleh 

DPRD da$n tentunya $ 

kita$ a$ka$n perjela$s 

lewa$t ra$pa$t-ra$pa$t 

kerja$, ra$pa$t denga$n 

penda$pa$t sehingga $ 

ta$nta$nga$n ini bisa$ kita $ 

meliha$t seca$ra $ 

digita$lisa$si ya$ seca$ra $ 

a$plika$si a$ta$u sistem 

da$n bisa$ juga$ seca$ra $ 

la$ngsung da$la$m rua$ng 

ra$pa$t-ra$pa$t tertentu. 

Sumber : Wa$wa$nca$ra$ Penelitia$n (2025) 

  



Tabel 4.4  

Tabel Hasil Wawancara Pakar Keuangan di Kabupaten Nias Utara 

Na$ma$   : Suka$rmila$ Ha$refa$, SE, MM 

Ja$ba$ta$n    : KA$BID Perenca$na$a$n da$n Eva$lua$si Penda$pa$ta$n Da$era$h 

NIP  : 19770703 201101 2 007 

Ta$ngga$l : 09 Mei 2025 

Wa$ktu : 10.00 WIB 

Tempa$t : Rua$ng Ka$bid Perenca$na$a$n da$n Eva$lua$si Penda$pa$ta$n Da$era$h 

No Pertanyaan Jawaban Keterangan 

1. 

Ba$ga$ima$na$ A$nda$ menila$i 

tra$nspa$ra$nsi la$pora$n 

keua$nga$n pemerinta$h 

da$era$h sa$a$t ini? 

Belum ma$ksima$l  

2. 

A$pa$ fa$ktor uta$ma$ ya$ng 

mempenga$ruhi tingka$t 

tra$nspa$ra$nsi la$pora$n 

keua$nga$n da$era$h? 

Sumber da$ya$ ma$nusia$, 

sumber da$ta$ , regula$si 

da$n teknologi 

 

3. 

Ba$ga$ima$na$ da$mpa$k 

tra$nspa$ra$nsi terha$da$p 

tingka$t keperca$ya$a$n 

ma$sya$ra$ka$t terha$da$p 

pemerinta$h da$era$h? 

Da$pa$t Meningka$tka$n 

keperca$ya$a$n 

ma$sya$ra$ka$t 

 

4. 

A$pa$ sa$ra$n a$ta$u 

rekomenda$si ya$ng da$pa$t 

diberika$n untuk 

meningka$tka$n tra$nspa$ra$nsi 

da$n a$kunta$bilita$s keua$nga$n 

da$era$h? 

Meningka$tka$n kua$lita$s 

SDM, menyusun 

regula$si da$n 

peningka$ta$n a$kses 

teknologi. 

 

Sumber : Wa$wa$nca$ra$ Penelitia$n (2025) 



Tabel 4.5  

Tabel Hasil Wawancara Masyarakat/LSM TIPPIKOR 

Na$ma$   : A$ugusma$n Hulu 

Ja$ba$ta$n    : Tim Pema$nta$ua$n da$n Pembera$nta$sa$n Korupsi (TIPPIKOR) 

Ta$ngga$l : 09 Mei 2025 

Wa$ktu : 08.00 WIB 

Tempa$t : Rua$ng Bida$ng A$ngga$ra$n BPKPD Ka$bupa$ten Nia$s Uta$ra$ 

No Pertanyaan Jawaban Keterangan 

1. 

A$pa$ka$h ma$sya $ra$ka$t da$pa$t 

denga$n muda$h 

menga$kses la$pora$n 

keua$nga$n pemerinta$h 

da$era$h? 

Tida$k semua $ 

ma$sya$ra$ka$t dpa$t 

denga$n muda$h 

menga$kses la$pora$n 

keua$nga$n pemerinta$h 

da$era$h, ka$rena$ a$da$nya $ 

kenda$la$-kenda$la$ 

seperti ketersedia$a$n 

teknologi, litera$si 

digita$l,da$n kebija$ka$n 

pemerinta$h da$era$h. 

Na$mun upa$ya $ untuk 

meningka$tka$n 

a$ksesbilita$s mela$lui 

teknologi digita$l da$n 

inisia$tif tra$nspa$ra$nsi 

terus dila$kuka$n oleh 

pemerinta$h da$era$h 

Nia$s uta$ra$. 

 

2. 

Sebera$pa$ tra$nspa$ra$n 

pemerinta$h da$era$h da$la$m 

memberika$n informa$si 

tenta$ng pengguna$a$n 

a$ngga$ra$n? 

Tingka$t tra$nspa$ra$nsi 

pemerinta$h da$era$h 

da$la$m memberika$n 

informa$si tenta$ng 

pengguna$a$n a$ngga$ra$n 

 



sa$nga$t berga$ntung 

pa$da$ kebija$ka$n loca$l 

da$n regula$si na$siona$l 

ya $ng berla$ku seca$ra $ 

umum, pemerinta$h 

da$era$h diha$ra$pka$n 

untuk menyedia$ka$n 

informa$si ya$ng jela$s 

da$n terbuka$ mengena$i 

pengguna$a$n a$ngga$ra$n 

mereka$ untuk 

mema$stika$n 

a$kunta$bilita$s da$n 

kepa$tuha$n terha$da$p 

hukum. 

3. 

A$pa$ka$h a$da$ meka$nisme 

ba$gi ma$sya $ra$ka$t untuk 

memberika$n ma$suka$n 

a$ta$u menga$wa$si a$ngga$ra$n 

da$era$h? 

Ya$, a$da$ meka$nisme 

ba$gi ma$sya $ra$ka$t 

untuk memberika$n 

ma$suka$n a$ta$u 

menga$wa$si a$ngga$ra$n 

da$era$h mela$lui 

pa$rtisipa$si publik 

a$udit publik, da$n 

penga$wa$sa$n oleh 

lemba$ga$ legisla$tif. 

 

4. 

Ba$ga$ima$na$ tingka$t 

keperca$ya$a$n ma$sya$ra$ka$t 

terha$da$p pengelola$a$n 

keua$nga$n da$era$h? 

Tingka$t keperca$ya$a$n 

ma$sya$ra$ka$t terha$da$p 

pengelola$a$n keua$nga$n 

da$era$h da$pa$t 

berva$ria$si terga$ntung 

pa$da$ berba$ga$i fa$ktor, 

terma$suk 

 



tra$nspa$ra$nsi, 

a$kunta$bilita$s da$n 

pa$rtisipa$si publik 

da$la$m proses 

penga$mbila$n 

keputusa$n. 

5. 

A$pa$ ha$ra$pa$n ma$sya $ra$ka$t 

da$la$m meningka$tka$n 

tra$nspa$ra$nsi da$n 

a$kunta$bilita$s keua$nga$n 

da$era$h? 

Ha$ra$pa$n ma$sya $ra$ka$t 

da$la$m meningka$tka$n 

tra$nspa$ra$nsi da$n 

a$kunta$bilita$s 

keua$nga$n da$era$h 

meliputi pengguna$a$n 

da$na$ publik ya $ng 

efesien, peningka$ta$n 

kua$lita$s la$ya$na$n 

publik, pengura$nga$n 

korupsi, pa$rtisipa$si 

ma$sya$ra$ka$t ya $ng 

lebih a$ktif, da$n 

keperca$ya$a$n ya $ng 

lebih tinggi. 

 

Sumber : Wa$wa$nca$ra$ Penelitia$n (2025) 

  



1.3. Analisis Data 

1.3.1. Triangulasi Sumber Data 

Tabel 4.6 

 Tabel Triangulasi Sumber Data 

No Aspek/Sub-

tema 

BPKPD Inspekto

rat 

DPRD Pakar 

Keuanga

n 

LSM/Masya

rakat 

1 Proses 

penyusuna$n 

la$pora$n 

keua$nga$n 

Menga$cu 

pa$da$ SA$P 

(PP No. 

71 Ta$hun 

2010) 

Menga$cu 

pa$da$ PP 

71/2010 

da$n 

Permend

a$gri 

77/2020 

Tida$k 

seca$ra$ 

eksplisit 

menja$wa$b 

soa$l 

penyusuna$

n 

Tida$k 

diba$ha$s 

Tida$k diba$ha$s 

2 Meka$nisme 

publika$si & 

a$kses 

la$pora$n 

keua$nga$n 

Publika$si 

dila$kuka$n 

oleh 

OPD, 

tersedia$ 

di website 

PPID 

Tida$k 

diba$ha$s 

Tida$k 

diba$ha$s 

Tida$k 

diba$ha$s 

Tida$k semua$ 

ma$sya$ra$ka$t 

da$pa$t 

menga$kses 

ka$rena$ 

keterba$ta$sa$n 

teknologi & 

litera$si 

3 Kenda$la$ 

da$la$m 

tra$nspa$ra$nsi 

SDM 

renda$h, 

regula$si 

belum 

jela$s 

Da$ta$ 

tida$k 

a$kura$t, 

penya $mp

a$ia$n tida$k 

tepa$t 

wa$ktu 

SDM 

terba$ta$s, 

a$da$pta$si 

digita$lisa$si 

seba$ga$i 

ta$nta$nga$n 

uta$ma$ 

SDM, 

sumber 

da$ta$, 

regula$si, 

teknologi 

A$kses publik 

ma$sih 

terha$mba$t 

4 Upa$ya$/kebij

a$ka$n 

peningka$ta$n 

Tida$k a$da$ SOP, 

a$udit 

berka$la$, 

Monitorin

g, 

kemitra$a$n 

SDM, 

regula$si, 

a$kses 

Pa$rtisipa$si 

publik da$n 

digita$lisa$si 



tra$nspa$ra$nsi regula$si denga$n 

Inspektora$

t 

teknologi diha$ra$pka$n 

meningka$t 

5 Penga$ruh 

teknologi 

terha$da$p 

tra$nspa$ra$nsi 

Memperc

epa$t a$kses 

informa$si 

Tida$k 

diba$ha$s 

Digita$lisa$s

i penting, 

na$mun 

SDM 

menja$di 

ha$mba$ta$n 

Perlu 

peningka$t

a$n a$kses 

teknologi 

Teknologi 

dia$ngga$p 

solusi na$mun 

belum mera$ta$ 

6 Ta$ngga$pa$n 

terha$da$p 

rekomenda$s

i BPK 

Dila$kuka$

n tinda$k 

la$njut a$ta$s 

temua$n 

Sa$nga$t 

efektif 

untuk 

peningka$t

a$n 

a$kunta$bil

ita$s 

Diba$ha$s 

da$n 

ditinda$kla$

njuti di 

DPRD, 

dorong 

perba$ika$n 

oleh OPD 

Tida$k 

diba$ha$s 

Tida$k diba$ha$s 

7 Indika$tor 

a$kunta$bilita$

s keua$nga$n 

Tida$k 

dijela$ska$n 

spesifik 

La$pora$n 

keua$nga$n 

lengka$p 

(LRA$, 

Nera$ca$, 

LO, dll.), 

tepa$t 

wa$ktu, 

ekonomis

, efektif, 

efisien 

Diba$ha$s 

lewa$t 

ra$pa$t da$n 

monitorin

g 

la$pa$nga$n 

Tida$k 

diba$ha$s 

Tra$nspa$ra$nsi 

da$n 

pa$rtisipa$si 

publik 

seba$ga$i 

indika$tor 

8 Keperca$ya$a$

n 

ma$sya$ra$ka$t 

terha$da$p 

Tida$k 

diba$ha$s 

Tida$k 

diba$ha$s 

Tida$k 

diba$ha$s 

Tra$nspa$ra$

nsi da$pa$t 

meningka$

tka$n 

Dipenga$ruhi 

oleh 

tra$nspa$ra$nsi, 

a$kunta$bilita$s, 



la$pora$n 

keua$nga$n 

keperca$ya$

a$n 

pa$rtisipa$si 

publik 

9 Ha$ra$pa$n 

a$ta$u 

rekomenda$s

i 

Tida$k 

diba$ha$s 

Tida$k 

diba$ha$s 

Digita$lisa$s

i da$n 

pengua$ta$n 

SDM 

SDM, 

regula$si, 

teknologi 

Efisiensi da$na$ 

publik, 

la$ya $na$n 

berkua$lita$s, 

pengura$nga$n 

korupsi, 

pa$rtisipa$si 

a$ktif 

Sumber : Ha$sil Ola$h Da$ta$ Peneliti (2025) 

4.3.2. Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 

Tabel 4.7  

Tabel Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 

N

o 

Aspek/Sub-tema Wawancara Dokumentas

i 

Observasi 

1 Proses penyusuna$n 

la$pora$n keua$nga$n 

Diperoleh da$ri 

wa$wa$nca$ra$ 

denga$n 

BPKPD da$n 

Inspektora$t 

Dokumen 

La$pora$n 

Keua$nga$n 

(LKPD), 

SA$P, PP No. 

71 Ta$hun 

2010 

Observa$si terha$da$p 

proses penyusuna$n 

di OPD terka$it 

2 Meka$nisme publika$si 

& a$kses la$pora$n 

Wa$wa$nca$ra$ 

BPKPD da$n 

LSM tenta$ng 

keterbuka$a$n 

a$kses publik 

Website 

PPID, 

la$pora$n ya$ng 

tersedia$ 

online 

Menga$ma$ti 

ketersedia$a$n da$n 

keterbuka$a$n a$kses 

informa$si publik di 

situs resmi 

pemerinta$h da$era$h 

3 Kenda$la$ da$la$m 

tra$nspa$ra$nsi keua$nga$n 

Wa$wa$nca$ra$ 

semua$ 

na$ra$sumber 

Eva$lua$si 

a$udit BPK, 

la$pora$n 

Observa$si pra$ktik 

kerja$ da$n 

pengguna$a$n 



menyebutka$n 

kenda$la$ SDM, 

regula$si, 

teknologi, 

a$kura$si da$ta$ 

tinda$k la$njut, 

dokumen 

SOP 

teknologi 

informa$si 

4 Upa$ya$/kebija$ka$n 

peningka$ta$n 

tra$nspa$ra$nsi 

Wa$wa$nca$ra$ 

menyebutka$n 

a$udit, 

pela$tiha$n 

SDM, 

digita$lisa$si 

(Inspektora$t, 

DPRD, Pa$ka$r) 

Dokumen 

pela$tiha$n, 

SOP, notulen 

ra$pa$t kerja$ 

Observa$si 

pera$la$ta$n/dukunga$

n infra$struktur di 

OPD 

5 Penga$ruh teknologi 

terha$da$p tra$nspa$ra$nsi 

Pernya $ta$a$n 

BPKPD, 

DPRD, da$n 

LSM tenta$ng 

efektivita$s 

teknologi 

Sistem 

informa$si 

keua$nga$n, e-

budgeting, 

da$n situs 

PPID 

Observa$si 

pengguna$a$n 

a$plika$si/sistem 

oleh petuga$s 

keua$nga$n 

6 Tinda$k la$njut a$ta$s 

temua$n BPK 

Dinya$ta$ka$n 

da$la$m 

wa$wa$nca$ra$ 

BPKPD, 

Inspektora$t, 

DPRD 

La$pora$n 

Ha$sil 

Pemeriksa$a$n 

(LHP) BPK, 

dokumen 

tinda$k la$njut 

Menga$ma$ti 

ba$ga$ima$na$ unit 

kerja$ 

meninda$kla$njuti 

ha$sil a$udit 

7 Keperca$ya$a$n 

ma$sya$ra$ka$t terha$da$p 

la$pora$n keua$nga$n 

da$era$h 

Diperoleh da$ri 

wa$wa$nca$ra$ 

LSM da$n 

Pa$ka$r 

Keua$nga$n 

Survei 

kepua$sa$n 

ma$sya$ra$ka$t 

(jika$ 

tersedia$), 

la$pora$n 

pa$rtisipa$si 

Observa$si respon 

publik terha$da$p 

informa$si a$ngga$ra$n 

ya $ng 

dipublika$sika$n 



publik 

8 Rekomenda$si/Ha$ra$pa$

n peningka$ta$n 

tra$nspa$ra$nsi da$n 

a$kunta$bilita$s 

Wa$wa$nca$ra$ 

seluruh 

na$ra$sumber 

menya $mpa$ika$

n pentingnya$ 

SDM, 

regula$si, 

digita$lisa$si, 

da$n pa$rtisipa$si 

publik 

Dokumen 

kebija$ka$n 

pengua$ta$n 

tra$nspa$ra$nsi, 

pera$tura$n 

da$era$h 

Observa$si 

pa$rtisipa$si 

ma$sya$ra$ka$t da$la$m 

forum-forum 

publik 

Sumber : Ha$sil Ola$h Da$ta$ Peneliti (2025) 

4.4. Pembahasan 

4.4.1. Tranparansi Laporan Keungan Pemerintah Kabupaten Nias Utara 

4.4.1.1. Publikasi Laporan Keuangan 

Salah satu aspek esensial dalam mewujudkan transparansi keuangan 

daerah adalah keterbukaan dalam publikasi laporan keuangan. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan lima narasumber kunci, publikasi Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) Kabupaten Nias Utara telah 

dilakukan secara administratif, namun efektivitasnya dalam menjamin 

transparansi dan mendorong akuntabilitas publik masih menghadapi 

sejumlah tantangan. 

Plt. Kepala BPKPD Kabupaten Nias Utara, Yamotani Baeha, 

menyatakan bahwa laporan keuangan daerah telah dipublikasikan melalui 

laman resmi pemerintah (https://ppid.niasutarakab.go.id) sebagai bentuk 

komitmen terhadap keterbukaan informasi publik. Hal ini sejalan dengan 

amanat Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan 

Informasi Publik, yang menegaskan bahwa setiap badan publik wajib 

menyediakan informasi secara terbuka, proaktif, dan mudah diakses oleh 

masyarakat. 

Lebih lanjut, Sukarmila Harefa selaku Kabid Perencanaan dan 

Evaluasi Pendapatan Daerah menegaskan bahwa transparansi merupakan 



kewajiban moral dan administratif pemerintah daerah dalam membangun 

pelayanan publik yang akuntabel. Meski demikian, ia juga mengakui 

pentingnya penyederhanaan informasi agar dapat dipahami oleh seluruh 

lapisan masyarakat. Pernyataan ini menunjukkan bahwa keberadaan 

informasi saja tidak cukup; diperlukan pula strategi penyampaian yang 

komunikatif. 

Dari perspektif pengawasan internal, Hadiran Zega selaku Sekretaris 

Inspektorat menilai bahwa publikasi yang dilakukan belum sepenuhnya 

menjangkau masyarakat. Ia menggarisbawahi bahwa keterbukaan informasi 

belum diimbangi dengan sosialisasi dan edukasi publik, sehingga akses 

terhadap laporan keuangan masih bersifat elitis dan terbatas. Padahal, 

menurut Permendagri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis 

Pengelolaan Keuangan Daerah, prinsip transparansi menuntut adanya akses 

luas dan penyajian informasi yang memungkinkan masyarakat untuk 

mengetahui serta menilai kinerja fiskal pemerintah. 

Dari sisi legislatif, anggota DPRD Kabupaten Nias Utara, Nofermen 

Zega, menyampaikan bahwa laporan keuangan yang disampaikan ke 

lembaga legislatif sudah rutin dilakukan. Namun, ia mengakui bahwa 

laporan tersebut tidak disajikan dalam format yang komunikatif dan sulit 

dipahami oleh masyarakat umum. Rendahnya literasi fiskal masyarakat 

menjadi penghalang utama dalam menjadikan laporan keuangan sebagai alat 

kontrol publik yang efektif. 

Sementara itu, perwakilan dari LSM TIPIKOR, Agusman Hulu, 

memberikan kritik tajam bahwa publikasi laporan keuangan saat ini hanya 

bersifat administratif. Menurutnya, pemerintah daerah belum 

mengembangkan pendekatan partisipatif dalam transparansi keuangan. Ia 

menyarankan perlunya forum publik, penyusunan ringkasan eksekutif, serta 

infografis yang mudah dipahami untuk mendorong keterlibatan masyarakat. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian terdahulu, seperti yang 

dilakukan oleh (Rahmawati & Hidayat, 2020) yang menyatakan bahwa 

keberhasilan transparansi fiskal sangat dipengaruhi oleh bagaimana 

informasi disampaikan kepada publik, bukan hanya pada ketersediaan data 



semata. Demikian pula (Setiawan, 2018) menunjukkan bahwa efektivitas 

publikasi laporan keuangan daerah bergantung pada sinergi antara regulasi, 

kapasitas kelembagaan, dan pemahaman publik. (Prasetyo & Putri, 2021) 

juga menemukan bahwa meskipun laporan keuangan telah tersedia secara 

daring, tingkat pemanfaatan informasi oleh masyarakat tetap rendah akibat 

penyajian yang teknokratis dan kurang komunikatif. 

Berdasarkan pandangan narasumber dan dukungan penelitian 

terdahulu, dapat disimpulkan bahwa publikasi laporan keuangan Pemerintah 

Kabupaten Nias Utara telah memenuhi aspek legal-formal, namun masih 

terbatas dalam aspek substantif. Diperlukan pendekatan yang lebih strategis 

dalam publikasi dan diseminasi informasi keuangan, termasuk penguatan 

literasi fiskal masyarakat dan pengembangan media komunikasi publik yang 

inklusif. 

 

4.4.1.2. Kebutuhan Informasi Anggaran dan Realisasi 

Ketersediaan informasi mengenai anggaran dan realisasi merupakan 

elemen penting dalam mewujudkan transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan daerah. Informasi anggaran yang terbuka dan mudah 

dipahami memungkinkan masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya 

untuk melakukan pengawasan terhadap kinerja keuangan pemerintah 

daerah. Dalam konteks Kabupaten Nias Utara, kelima narasumber 

menyampaikan pandangan yang relatif seragam mengenai pentingnya 

penyediaan informasi anggaran dan realisasi yang akurat, relevan, dan dapat 

diakses oleh publik. 

Plt. Kepala BPKPD, Yamotani Baeha, menyatakan bahwa anggaran 

dan realisasi keuangan telah disusun dan dipublikasikan dalam dokumen 

LKPD yang disampaikan kepada BPK dan DPRD. Namun, ia juga 

mengakui bahwa penyebaran informasi tersebut masih terbatas pada 

kalangan birokrasi dan belum optimal menjangkau masyarakat umum. 

Menurutnya, keterbatasan ini disebabkan oleh faktor teknis, seperti 

minimnya platform komunikasi dan rendahnya permintaan informasi dari 

publik. 



Pendapat serupa disampaikan oleh Sukarmila Harefa yang menilai 

bahwa sebagian besar informasi mengenai anggaran dan realisasi masih 

disampaikan dalam bentuk laporan teknis yang sulit dipahami oleh 

masyarakat awam. Ia menekankan pentingnya transformasi informasi fiskal 

menjadi format yang lebih edukatif dan komunikatif. Misalnya, dengan 

menyajikan data dalam bentuk ringkasan eksekutif atau visualisasi grafik 

agar mudah dimengerti. 

Sementara itu, Hadiran Zega dari Inspektorat menyampaikan bahwa 

informasi anggaran dan realisasi sejatinya telah tersedia bagi publik, tetapi 

tidak semua pihak mengetahui bagaimana cara mengakses dan 

menggunakannya. Menurutnya, kurangnya inisiatif dari pemerintah daerah 

dalam mensosialisasikan data keuangan menjadi faktor penghambat utama. 

Hal ini mengindikasikan lemahnya implementasi prinsip responsiveness dan 

accessibility sebagaimana diatur dalam Permendagri Nomor 59 Tahun 2007 

tentang Pedoman Pengelolaan Informasi Keuangan Daerah. 

Anggota DPRD, Nofermen Zega, menambahkan bahwa DPRD secara 

rutin menerima laporan anggaran dan realisasi sebagai bagian dari fungsi 

pengawasan. Namun, ia menyoroti masih adanya ketidaksesuaian antara 

informasi yang tertuang dalam dokumen perencanaan (APBD) dengan 

realisasi di lapangan. Ia menilai bahwa sinkronisasi antara perencanaan dan 

pelaksanaan anggaran belum sepenuhnya tercapai, yang berdampak pada 

keterbatasan publik dalam memahami proses anggaran secara menyeluruh. 

Perwakilan LSM TIPIKOR, Agusman Hulu, mengungkapkan bahwa 

informasi mengenai realisasi anggaran jarang dipublikasikan secara rutin 

dan hanya bisa diakses melalui permintaan formal. Ia menilai bahwa kondisi 

ini menciptakan ketimpangan informasi antara pemerintah dan publik. 

Menurutnya, ketidakterbukaan terhadap data realisasi berpotensi membuka 

ruang penyalahgunaan anggaran karena tidak ada tekanan pengawasan dari 

masyarakat. 

Pandangan kelima narasumber tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

terdahulu. Iskandar dan Lestari (2020) menemukan bahwa transparansi 

informasi anggaran dan realisasi merupakan faktor kunci dalam 



meningkatkan partisipasi publik dan pengendalian korupsi. Demikian pula 

Wibowo (2021) menekankan bahwa publik membutuhkan informasi fiskal 

yang disampaikan secara tepat waktu, mudah dipahami, dan relevan agar 

dapat berperan aktif dalam proses pengawasan keuangan daerah. Selain itu, 

Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 menegaskan bahwa kepala daerah 

wajib menyampaikan informasi tentang pelaksanaan APBD kepada 

masyarakat secara triwulan dalam bentuk yang mudah dipahami. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun Pemerintah 

Kabupaten Nias Utara telah menyusun dan mendokumentasikan informasi 

anggaran dan realisasi sesuai ketentuan normatif, namun keterbukaan dan 

aksesibilitas informasi tersebut belum sepenuhnya menjawab kebutuhan 

masyarakat. Kelemahan utama terletak pada penyajian informasi yang 

masih teknokratis, kurangnya strategi sosialisasi, serta belum adanya forum 

publik untuk menjelaskan realisasi anggaran secara interaktif. Diperlukan 

inovasi komunikasi fiskal dan penguatan kapasitas publik agar informasi 

keuangan tidak hanya tersedia, tetapi juga dipahami dan dimanfaatkan 

secara optimal dalam pengawasan keuangan daerah. 

 

4.4.1.3. Kepatuhan terhadap SAP (Standar Akuntansi Pemerintah) 

Kepatuhan terhadap Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) merupakan 

salah satu indikator utama dalam menilai transparansi dan akuntabilitas 

laporan keuangan pemerintah daerah. SAP yang ditetapkan melalui 

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 bertujuan untuk menciptakan 

keseragaman dalam penyusunan laporan keuangan sektor publik serta 

menjamin bahwa informasi yang disajikan relevan, andal, dan dapat 

dibandingkan antar entitas pemerintah. 

Dalam konteks Kabupaten Nias Utara, Plt. Kepala BPKPD, Yamotani 

Baeha, menegaskan bahwa penyusunan LKPD telah mengikuti prinsip-

prinsip SAP berbasis akrual sebagaimana diatur dalam regulasi tersebut. Ia 

menyatakan bahwa seluruh laporan keuangan disusun menggunakan sistem 

aplikasi berbasis akrual dan telah diaudit oleh Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK). Hal ini menunjukkan adanya komitmen formal dari pemerintah 



daerah dalam memenuhi ketentuan teknis pelaporan. 

Namun demikian, Sukarmila Harefa mengungkapkan bahwa masih 

terdapat beberapa kendala dalam penerapan SAP, khususnya terkait 

penguasaan teknis di kalangan staf keuangan OPD. Menurutnya, sebagian 

besar staf belum sepenuhnya memahami perbedaan mendasar antara 

akuntansi berbasis kas dan akrual, yang mengakibatkan munculnya 

kekeliruan dalam klasifikasi dan pencatatan transaksi. Ia juga menyoroti 

perlunya pelatihan teknis berkelanjutan guna meningkatkan kompetensi 

aparatur. 

Dari sudut pandang pengawasan internal, Hadiran Zega dari 

Inspektorat menyatakan bahwa ketidakpatuhan terhadap SAP seringkali 

muncul pada aspek pengakuan pendapatan dan pencatatan aset tetap. Ia 

mengakui bahwa meskipun setiap tahun dilakukan reviu atas LKPD 

sebelum diaudit BPK, tidak semua rekomendasi dapat ditindaklanjuti secara 

optimal oleh perangkat daerah. Hal ini mengindikasikan bahwa sistem 

pengendalian internal dan monitoring kepatuhan masih belum berjalan 

maksimal. 

Anggota DPRD, Nofermen Zega, menilai bahwa keterbatasan dalam 

penerapan SAP menjadi salah satu faktor penyebab munculnya opini Wajar 

Dengan Pengecualian (WDP) dari BPK terhadap laporan keuangan 

Kabupaten Nias Utara. Ia menekankan bahwa perlu ada sinergi antara 

BPKPD, Inspektorat, dan DPRD untuk memperkuat pengawasan serta 

mempercepat tindak lanjut atas temuan audit yang berkaitan dengan 

ketidakpatuhan terhadap SAP. 

Perwakilan LSM TIPIKOR, Agusman Hulu, memandang bahwa 

persoalan kepatuhan terhadap SAP bukan hanya persoalan teknis, tetapi juga 

menyangkut integritas dan budaya kerja. Ia menilai bahwa selama SAP 

hanya dijadikan kewajiban administratif, maka kualitas laporan keuangan 

tidak akan mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya. Menurutnya, 

perlu ada transparansi dalam proses penyusunan laporan, termasuk 

keterlibatan pihak independen untuk melakukan evaluasi. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Kurniawan dan Dewi 



(2022) yang menyatakan bahwa kepatuhan terhadap SAP dipengaruhi oleh 

kapasitas teknis SDM, efektivitas pengawasan internal, dan kepemimpinan 

kepala daerah. Sementara itu, Simanjuntak (2021) menemukan bahwa 

daerah yang secara konsisten menerapkan SAP berbasis akrual dengan 

benar cenderung memperoleh opini WTP dari BPK. Penelitian Arifin dan 

Pratiwi (2019) juga menunjukkan bahwa pemahaman dan penerapan SAP 

berbanding lurus dengan kualitas laporan keuangan daerah serta 

kepercayaan publik. 

Dengan mempertimbangkan pendapat para narasumber dan temuan 

penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa implementasi SAP di 

Kabupaten Nias Utara secara formal telah dilakukan, namun masih terdapat 

kendala dalam aspek teknis dan pengawasan. Kelemahan ini mencerminkan 

perlunya peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penguatan sistem 

pengendalian internal, dan komitmen kelembagaan yang lebih kuat untuk 

menjadikan SAP sebagai alat pengelolaan keuangan yang akuntabel dan 

transparan, bukan sekadar kewajiban administratif. 

 

4.4.1.4. Sintesis Tranparansi LKPD Kabupaten Nias Utara 

Transparansi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) 

merupakan cerminan keterbukaan pemerintah daerah dalam mengelola 

keuangan publik secara akuntabel dan bertanggung jawab. Dalam konteks 

tata kelola yang baik (good governance), transparansi menjadi instrumen 

utama untuk membangun kepercayaan publik serta mendorong partisipasi 

masyarakat dalam pengawasan keuangan. Di Kabupaten Nias Utara, 

transparansi LKPD telah mengalami perkembangan dari sisi formalitas 

administratif, namun belum sepenuhnya optimal dalam praktik substantif. 

Plt. Kepala BPKPD, Yamotani Baeha, menyatakan bahwa Kabupaten 

Nias Utara telah menyusun dan memublikasikan LKPD sesuai dengan 

ketentuan peraturan yang berlaku, khususnya Peraturan Pemerintah Nomor 

71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan 

Permendagri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Pengelolaan 

Keuangan Daerah. Laporan tersebut telah diaudit oleh BPK dan 



memperoleh opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP) dalam beberapa 

tahun terakhir. Menurutnya, capaian ini menunjukkan bahwa unsur formal 

transparansi telah terpenuhi, meskipun masih terdapat catatan yang perlu 

dibenahi. 

Sukarmila Harefa menambahkan bahwa LKPD disusun dan 

dilaporkan secara berkala ke BPK, DPRD, dan pemangku kepentingan 

lainnya. Namun, ia juga mengakui bahwa publikasi laporan belum disertai 

dengan strategi komunikasi publik yang baik. Format penyajian yang 

bersifat teknokratis membuat masyarakat sulit memahami isi laporan, 

sehingga transparansi hanya tercapai dalam bentuk administratif, bukan 

informatif. 

Sementara itu, Hadiran Zega dari Inspektorat menyampaikan bahwa 

dari perspektif audit internal, penyusunan LKPD sudah mengikuti prosedur 

standar. Namun, aspek transparansi masih lemah karena minimnya 

keterlibatan publik dalam proses pelaporan. Ia juga menilai bahwa belum 

semua laporan realisasi anggaran disajikan dalam media yang mudah 

diakses, baik secara digital maupun fisik. 

Anggota DPRD, Nofermen Zega, menyoroti bahwa meskipun LKPD 

disusun dan disampaikan ke DPRD, belum ada mekanisme lanjutan untuk 

menyosialisasikan informasi tersebut kepada masyarakat luas. Hal ini 

berimplikasi pada rendahnya partisipasi masyarakat dalam memberi 

masukan atau melakukan pengawasan atas kinerja keuangan pemerintah 

daerah. 

Lebih kritis, Agusman Hulu dari LSM TIPIKOR menilai bahwa 

tingkat transparansi LKPD di Kabupaten Nias Utara masih rendah secara 

substantif. Menurutnya, publikasi laporan yang hanya tersedia dalam 

dokumen resmi tidak cukup untuk membangun kepercayaan publik. Ia 

menegaskan bahwa transparansi sejati harus didukung oleh media 

komunikasi yang inklusif, forum diskusi publik, serta adanya keterbukaan 

dalam proses penyusunan dan evaluasi keuangan daerah. 

Pandangan para narasumber tersebut selaras dengan sejumlah hasil 

penelitian sebelumnya. Mahmudi (2019) menyatakan bahwa transparansi 



keuangan yang efektif ditandai dengan tersedianya informasi yang tidak 

hanya terbuka, tetapi juga relevan dan mudah dipahami oleh masyarakat. 

Prasetyo dan Putri (2021) menunjukkan bahwa laporan keuangan yang 

disusun sesuai regulasi namun tanpa penyederhanaan konten akan gagal 

dalam mencapai tujuan transparansi yang partisipatif. Sementara itu, 

Rahmawati dan Hidayat (2020) menekankan bahwa transparansi bukan 

hanya soal pelaporan, tetapi juga menyangkut hak masyarakat untuk 

memperoleh informasi dan terlibat dalam proses pengawasan. 

Secara normatif, prinsip transparansi telah ditegaskan dalam berbagai 

regulasi, antara lain dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang 

Keterbukaan Informasi Publik dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 

tentang Pemerintahan Daerah, yang mewajibkan badan publik untuk 

menyampaikan informasi kepada masyarakat secara aktif, terbuka, dan 

mudah diakses. 

Dengan mempertimbangkan pendapat narasumber, hasil penelitian 

terdahulu, dan kerangka hukum yang ada, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

transparansi LKPD Kabupaten Nias Utara telah memenuhi syarat formal 

administratif, namun masih jauh dari ideal dalam konteks transparansi 

substantif. Diperlukan inovasi dalam penyajian informasi, penguatan 

komunikasi publik, serta peningkatan literasi fiskal masyarakat agar laporan 

keuangan benar-benar dapat dimanfaatkan sebagai instrumen akuntabilitas 

yang partisipatif dan demokratis. 

 

4.4.2. Pengaruh Transparansi LKPD terhadap Akuntabilitas Pengelolaan 

Keuangan Daerah Kabupaten Nias Utara 

4.4.2.1. Pengawasan Publik 

Transparansi dalam Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) 

secara langsung berdampak pada meningkatnya pengawasan publik, yang 

pada akhirnya memperkuat akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan kunci, termasuk 

dari kalangan DPRD dan LSM, diketahui bahwa ketersediaan informasi 

keuangan secara daring melalui situs resmi PPID Kabupaten Nias Utara 



telah membuka ruang bagi masyarakat untuk mengakses dan mengevaluasi 

penggunaan anggaran. 

Namun demikian, sebagaimana disampaikan oleh narasumber dari 

LSM lokal, “akses masyarakat masih bersifat formal saja, karena tidak 

semua masyarakat memahami isi LKPD, bahkan tidak tahu bahwa laporan 

itu bisa diakses.” Hal ini menunjukkan bahwa transparansi secara 

administratif belum sepenuhnya diiringi oleh transparansi substantif yang 

memungkinkan masyarakat memahami dan memanfaatkan informasi 

tersebut. 

Penelitian terdahulu oleh Andriyanto (2017) dalam bukunya Good e-

Government: Transparansi dan Akuntabilitas Publik melalui e-Government 

menyebutkan bahwa transparansi anggaran mendorong partisipasi dan 

pengawasan masyarakat, yang pada gilirannya memperkuat akuntabilitas 

karena aparatur negara menjadi lebih berhati-hati dan bertanggung jawab 

dalam pengambilan keputusan fiskal. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian ini, di mana publikasi LKPD memang meningkatkan potensi 

pengawasan, meskipun efektivitasnya belum optimal. 

Secara regulatif, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang 

Keterbukaan Informasi Publik (KIP) mewajibkan badan publik, termasuk 

pemerintah daerah, untuk menyediakan informasi yang relevan secara cepat, 

tepat, dan murah. LKPD sebagai produk keuangan wajib tersedia untuk 

publik sebagai bagian dari informasi yang berkaitan dengan hak atas 

pelayanan publik. Selain itu, dalam Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 

2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, ditegaskan bahwa transparansi 

adalah prinsip penting yang harus dipegang dalam pengelolaan APBD dan 

pelaporannya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa transparansi LKPD 

merupakan prasyarat penting bagi berlangsungnya pengawasan publik yang 

efektif. Namun, untuk menjadikan pengawasan tersebut sebagai instrumen 

nyata dalam meningkatkan akuntabilitas, perlu adanya peningkatan literasi 

fiskal masyarakat, sosialisasi lebih luas, dan penguatan forum partisipatif 

masyarakat dalam siklus pengelolaan keuangan daerah. 



 

4.4.2.2. Pencegahan Penyalahgunaan Anggaran 

Transparansi LKPD berfungsi sebagai alat kontrol yang dapat 

mencegah dan meminimalisasi penyalahgunaan anggaran di tingkat 

pemerintah daerah. Ketika laporan keuangan disusun secara akuntabel dan 

dipublikasikan secara terbuka, maka ruang gerak bagi penyimpangan, 

seperti mark-up anggaran, pengeluaran fiktif, dan manipulasi data keuangan, 

menjadi lebih sempit. 

Berdasarkan wawancara dengan informan dari Inspektorat Kabupaten 

Nias Utara, transparansi dalam pelaporan keuangan memudahkan pihak 

pengawas internal dalam mengidentifikasi indikasi penyimpangan. 

Narasumber menyebutkan bahwa “dengan sistem pelaporan yang lebih 

terbuka, potensi penyalahgunaan lebih cepat kami deteksi, meskipun 

tantangannya masih pada ketertelusuran dokumen pendukung.” Ini 

menunjukkan bahwa keterbukaan informasi memicu peningkatan 

pengawasan internal. 

Penelitian oleh Fauziah (2018) dalam jurnal Akuntabilitas Publik dan 

Pengawasan Keuangan Daerah menemukan bahwa transparansi pelaporan 

keuangan memiliki hubungan signifikan terhadap penurunan angka temuan 

penyalahgunaan anggaran oleh BPK. Penelitian ini menegaskan bahwa 

keterbukaan data mendorong disiplin birokrasi dan meningkatkan kehati-

hatian dalam penggunaan anggaran. 

Dalam konteks regulasi, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 

tentang Pemerintahan Daerah menekankan pentingnya prinsip akuntabilitas 

dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah, yang diwujudkan melalui 

pelaporan yang transparan dan dapat diakses. Selain itu, Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan 

Keuangan Daerah mengatur bahwa pengelolaan keuangan daerah harus 

disusun secara transparan dan akuntabel untuk menghindari risiko 

penyimpangan. 

Dengan demikian, transparansi LKPD bukan hanya sebagai syarat 

administratif, tetapi sebagai instrumen nyata dalam membangun sistem yang 



mencegah terjadinya penyalahgunaan anggaran. Pemerintah daerah yang 

transparan secara tidak langsung menciptakan iklim kerja yang mendorong 

integritas dan akuntabilitas setiap pengelola keuangan daerah. 

 

4.4.2.3. Kepercayaan Masyarakat 

Transparansi LKPD memainkan peran strategis dalam membangun 

dan memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah daerah. 

Ketika informasi keuangan disampaikan secara terbuka, tepat waktu, dan 

dapat diakses oleh publik, maka masyarakat memiliki alasan yang lebih kuat 

untuk menilai bahwa pemerintah daerah mengelola anggaran secara 

bertanggung jawab. 

Hasil wawancara dengan narasumber dari DPRD Kabupaten Nias 

Utara mengungkapkan bahwa “publikasi LKPD secara daring telah memberi 

kesan positif kepada masyarakat, khususnya kalangan terpelajar dan tokoh 

masyarakat, karena menunjukkan keseriusan pemerintah dalam membuka 

informasi.” Meskipun demikian, narasumber juga mencatat bahwa belum 

semua lapisan masyarakat merasakan dampak langsung dari keterbukaan 

tersebut karena keterbatasan akses dan pemahaman. 

Penelitian oleh Mardiasmo (2006) menegaskan bahwa transparansi 

fiskal memiliki efek jangka panjang dalam meningkatkan legitimasi 

pemerintah di mata publik. Ketika masyarakat merasa dilibatkan, 

didengarkan, dan mendapatkan informasi yang relevan, maka hubungan 

antara pemerintah dan warga menjadi lebih harmonis dan saling percaya. 

Dalam ranah hukum, Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang 

Pelayanan Publik menekankan bahwa transparansi merupakan salah satu 

prinsip dasar dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Dalam 

konteks keuangan daerah, pelayanan publik yang transparan berarti 

menyediakan informasi anggaran dan realisasi kepada publik sebagai bentuk 

pertanggungjawaban moral dan administratif. 

Dengan demikian, transparansi LKPD memberikan kontribusi penting 

dalam memperkuat kepercayaan masyarakat. Kepercayaan ini menjadi 



modal sosial yang sangat dibutuhkan dalam menjalankan roda pemerintahan 

yang efektif dan berorientasi pada kepentingan publik. 

 

4.4.2.4. Sintesis Pengaruh Tranparasi LKPD terhadap Akuntabilitas 

terhadap Pengelolaan Keuangan Daearah 

Berdasarkan analisis terhadap tiga aspek utama yaitu pengawasan 

publik, pencegahan penyalahgunaan anggaran, dan kepercayaan masyarakat, 

dapat disimpulkan bahwa transparansi LKPD memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam membentuk sistem pengelolaan keuangan daerah yang 

akuntabel. 

Pertama, transparansi LKPD membuka akses bagi publik untuk 

mengetahui, menilai, dan mengawasi penggunaan anggaran. Ketersediaan 

informasi secara daring melalui PPID menjadi sarana kontrol sosial yang 

strategis. Semakin mudah masyarakat mengakses informasi, semakin tinggi 

pula potensi keterlibatan mereka dalam mengawasi jalannya pemerintahan. 

Kedua, keterbukaan dalam pelaporan keuangan mempersempit ruang 

bagi penyalahgunaan anggaran. Ketika laporan keuangan dapat ditinjau 

secara terbuka, maka setiap tindakan manipulatif dapat dengan cepat 

terdeteksi, baik oleh auditor internal maupun publik. Aparatur pemerintah 

juga terdorong untuk lebih berhati-hati karena tahu bahwa setiap langkah 

anggaran mereka dapat diaudit dan dipertanyakan. 

Ketiga, transparansi yang konsisten dan dapat diandalkan membangun 

kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah daerah. Masyarakat yang 

mengetahui bahwa dana publik dikelola secara terbuka dan jujur cenderung 

memberikan dukungan terhadap program pembangunan. Kepercayaan ini 

menjadi modal sosial penting dalam menjaga stabilitas dan efektivitas 

pemerintahan. 

Dengan demikian, ketiga aspek ini membentuk siklus yang saling 

memperkuat: transparansi → pengawasan publik → pencegahan 

penyalahgunaan → kepercayaan masyarakat → peningkatan akuntabilitas. 

Namun, efektivitas siklus ini tetap bergantung pada komitmen pemerintah 

daerah dalam menyediakan informasi yang mudah diakses, edukatif, serta 



relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

 

4.4.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tranparasi Laporan Keuangan 

Daerah 

4.4.3.1. Regulasi Pemerintah 

Transparansi dalam penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah (LKPD) sangat dipengaruhi oleh keberadaan regulasi 

pemerintah yang menjadi dasar hukum dan pedoman pelaksanaan 

pengelolaan keuangan daerah. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 

tentang Pemerintahan Daerah memberikan otonomi kepada daerah untuk 

mengatur dan mengelola keuangannya sendiri, namun juga menetapkan 

kewajiban untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan tersebut secara 

akuntabel dan transparan. Selain itu, Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 

2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan Permendagri 

Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan 

Daerah mempertegas pentingnya keterbukaan informasi keuangan sebagai 

bagian dari tata kelola pemerintahan yang baik. Dalam konteks ini, regulasi-

regulasi tersebut mendorong pemerintah daerah untuk menyusun LKPD 

secara sistematis, tepat waktu, dan dapat diaudit oleh pihak independen 

seperti Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). 

 

4.4.3.2. Peran BPK dan Audit 

Dalam kerangka transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan 

daerah, peran Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) sangat vital sebagai 

lembaga independen yang melakukan audit atas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah (LKPD) setiap tahunnya. Hasil audit BPK dituangkan 

dalam bentuk opini, yang mencerminkan sejauh mana laporan keuangan 

daerah disusun secara wajar, bebas dari salah saji material, serta sesuai 

dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). 

Kabupaten Nias Utara mengalami perkembangan signifikan dalam 

kualitas laporan keuangannya. Pada tahun 2022, BPK masih memberikan 

opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP) terhadap LKPD Kabupaten Nias 



Utara. Opini ini menandakan bahwa secara umum laporan telah disajikan 

dengan wajar, namun masih terdapat beberapa permasalahan material, 

seperti pengelolaan aset tetap yang belum tertib atau catatan pendukung 

transaksi yang belum lengkap. 

Namun pada tahun 2023, Pemerintah Kabupaten Nias Utara berhasil 

memperoleh opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Pencapaian ini 

menunjukkan adanya peningkatan kualitas dalam sistem pengelolaan dan 

pelaporan keuangan daerah secara signifikan. Artinya, BPK menilai bahwa 

LKPD tahun 2023 telah disusun secara keseluruhan sesuai dengan prinsip-

prinsip akuntansi yang berlaku, lengkap, andal, dan dapat 

dipertanggungjawabkan tanpa catatan pengecualian yang material. 

Peralihan dari opini WDP ke WTP dalam waktu satu tahun merupakan 

indikasi positif atas komitmen pemerintah daerah untuk menindaklanjuti 

rekomendasi audit BPK, memperbaiki kelemahan dalam pengendalian 

internal, serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia di bidang 

keuangan. Ini juga mencerminkan adanya keseriusan dalam mewujudkan 

tata kelola keuangan yang transparan dan akuntabel, tidak hanya dalam 

bentuk formal, tetapi juga secara substansial. 

Selain memperkuat kepercayaan publik terhadap integritas 

pengelolaan keuangan daerah, opini WTP juga menjadi simbol penting yang 

menunjukkan bahwa Kabupaten Nias Utara telah memenuhi standar 

akuntabilitas yang tinggi sebagaimana diamanatkan dalam berbagai regulasi 

nasional. Opini ini bukan hanya prestasi administratif, tetapi juga menjadi 

pijakan penting dalam memperkuat fondasi tata kelola keuangan yang sehat 

dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, opini BPK, baik WDP tahun 2022 maupun WTP 

tahun 2023, harus dilihat bukan hanya sebagai label hasil audit, tetapi 

sebagai refleksi dinamika transparansi keuangan daerah, sekaligus sebagai 

alat ukur keberhasilan dalam memperbaiki sistem, budaya kerja, dan 

pelayanan publik berbasis data keuangan yang andal dan terbuka. 

 

4.4.3.3. Teknologi Keuangan 



Selain faktor regulasi, teknologi keuangan atau pemanfaatan sistem 

informasi dalam pengelolaan keuangan daerah juga memainkan peran 

penting dalam meningkatkan transparansi. Pemerintah Kabupaten Nias 

Utara telah berupaya menerapkan teknologi informasi melalui penyediaan 

akses terhadap laporan keuangan melalui situs resmi Pejabat Pengelola 

Informasi dan Dokumentasi (PPID) daerah, yakni ppid.niasutarakab.go.id. 

Inisiatif ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 

tentang Keterbukaan Informasi Publik yang menuntut keterbukaan 

pemerintah dalam menyajikan data dan informasi yang dapat diakses oleh 

masyarakat secara luas. 

Teknologi keuangan seperti sistem informasi keuangan daerah 

(SIKD), aplikasi penganggaran berbasis elektronik, dan digitalisasi 

dokumen keuangan semestinya menjadi instrumen yang sangat efektif untuk 

memfasilitasi akses informasi keuangan secara cepat, akurat, dan real-time. 

Namun, dalam implementasinya di Kabupaten Nias Utara, masih terdapat 

beberapa hambatan yang signifikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pihak Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah (BPKPD), 

ditemukan bahwa masih terdapat keterbatasan dalam kemampuan sumber 

daya manusia (SDM) dalam mengoperasikan sistem keuangan berbasis 

teknologi secara optimal. Selain itu, keterbatasan infrastruktur digital seperti 

koneksi internet yang tidak stabil di beberapa wilayah turut menjadi 

penghambat kelancaran penerapan sistem ini. 

Dari perspektif publik, penggunaan teknologi keuangan belum 

sepenuhnya berdampak positif terhadap peningkatan pemahaman 

masyarakat atas laporan keuangan daerah. Hal ini disebabkan oleh format 

informasi yang masih terlalu teknis dan tidak komunikatif bagi khalayak 

umum. Masyarakat awam kesulitan memahami data keuangan yang 

dipublikasikan, baik karena bahasa teknis yang digunakan, maupun karena 

tidak disertai penjelasan atau visualisasi yang membantu. Hal ini diperkuat 

dengan pernyataan dari perwakilan LSM TIPPIKOR yang menilai bahwa 

transparansi berbasis digital belum mampu menjembatani kesenjangan 

informasi antara pemerintah dan masyarakat. 



Dengan demikian, meskipun secara normatif teknologi keuangan telah 

diterapkan, secara substantif transparansi belum sepenuhnya tercapai. 

Pemanfaatan teknologi harus disertai dengan peningkatan literasi digital dan 

fiskal masyarakat, pelatihan intensif bagi aparatur pengelola keuangan 

daerah, serta perbaikan kualitas tampilan dan bahasa penyampaian data 

keuangan agar lebih ramah publik. Tanpa perbaikan aspek-aspek ini, 

teknologi hanya akan menjadi alat administratif semata yang belum tentu 

efektif meningkatkan kepercayaan dan partisipasi masyarakat dalam 

pengawasan pengelolaan keuangan daerah. 

 

4.4.3.4. Pengawasan DPRD 

Faktor berikut yang turut menentukan tingkat transparansi Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) adalah pengawasan oleh Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD). Dalam sistem pemerintahan daerah, 

DPRD memiliki fungsi legislasi, penganggaran, dan pengawasan yang 

secara langsung berkaitan dengan pengelolaan keuangan daerah. DPRD 

berwenang untuk menelaah dan mengevaluasi dokumen keuangan seperti 

LKPD, serta melakukan kontrol terhadap kinerja dan penggunaan anggaran 

oleh pemerintah daerah. 

Dalam konteks Kabupaten Nias Utara, hasil wawancara dengan 

anggota DPRD menunjukkan bahwa lembaga legislatif telah menjalankan 

tugas pengawasan terhadap LKPD dengan cara menerima, membaca, dan 

membahas laporan yang disampaikan pemerintah daerah. Mereka menyadari 

pentingnya keterbukaan informasi dan mendorong pelaksanaan prinsip 

transparansi. Namun demikian, pengawasan tersebut masih belum 

menyentuh aspek penyampaian informasi kepada masyarakat secara luas. 

DPRD belum memiliki mekanisme aktif untuk menginformasikan hasil 

evaluasi atau telaah terhadap laporan keuangan kepada publik, baik melalui 

forum dengar pendapat, laporan terbuka, maupun media massa lokal. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa fungsi pengawasan DPRD masih 

bersifat internal dan elitis, belum berorientasi pada keterlibatan masyarakat 

secara luas dalam proses pengawasan. Dalam kerangka good governance, 



partisipasi masyarakat dan keterbukaan informasi merupakan kunci 

pengawasan yang sehat dan berimbang. Sayangnya, keterbukaan hasil 

pengawasan DPRD terhadap LKPD belum menjadi prioritas, sehingga 

publik sulit mengetahui sejauh mana kualitas dan integritas pengelolaan 

keuangan daerah. 

Selain itu, efektivitas pengawasan DPRD juga dipengaruhi oleh faktor 

kapasitas kelembagaan dan politik anggaran. Lemahnya pemahaman teknis 

terhadap akuntansi pemerintahan serta adanya konflik kepentingan antara 

legislatif dan eksekutif dapat memengaruhi objektivitas pengawasan. Hal ini 

berdampak pada menurunnya kepercayaan publik terhadap hasil evaluasi 

DPRD atas laporan keuangan. 

Untuk memperkuat peran DPRD dalam mendukung transparansi 

LKPD, perlu dilakukan reformasi dalam sistem penyampaian hasil 

pengawasan kepada publik. Penguatan kapasitas DPRD dalam hal literasi 

fiskal, keterampilan analisis keuangan, serta komitmen terhadap nilai-nilai 

akuntabilitas sangat penting agar pengawasan tidak hanya menjadi 

formalitas, tetapi menjadi alat kontrol yang nyata dan berdampak. 

 

4.4.3.5. Partisipasi masyarakat dan LSM 

Faktor penting lainnya yang turut membentuk tingkat transparansi 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) adalah partisipasi 

masyarakat dan peran Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). Dalam 

konteks tata kelola pemerintahan yang demokratis, keterlibatan masyarakat 

sipil dalam mengawasi dan menilai pengelolaan anggaran publik menjadi 

indikator penting dari keberfungsian sistem transparansi dan akuntabilitas. 

Masyarakat memiliki hak untuk mengetahui bagaimana anggaran publik 

digunakan dan sejauh mana dana daerah dialokasikan sesuai dengan 

prioritas pembangunan yang telah ditetapkan. 

Di Kabupaten Nias Utara, partisipasi masyarakat dan LSM dalam 

memantau keuangan daerah masih menghadapi tantangan serius. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan perwakilan LSM TIPPIKOR dan 

tokoh masyarakat, diketahui bahwa pemahaman terhadap LKPD masih 



sangat terbatas. Salah satu kendala utama adalah format penyajian laporan 

keuangan yang terlalu teknis dan tidak komunikatif. Informasi disampaikan 

dalam bentuk angka dan istilah akuntansi yang sulit dipahami oleh 

masyarakat umum. Hal ini menjadikan LKPD hanya dapat diakses oleh 

segelintir kalangan yang memiliki latar belakang teknis, dan menghambat 

partisipasi publik dalam pengawasan keuangan daerah. 

Lebih lanjut, peran aktif masyarakat juga terhambat oleh minimnya 

forum dialog publik yang difasilitasi oleh pemerintah daerah maupun 

DPRD. Tidak adanya kanal interaktif atau musyawarah anggaran terbuka 

membuat aspirasi dan evaluasi dari masyarakat tidak tersalurkan secara 

formal. LSM sebagai representasi masyarakat sipil pun mengakui bahwa 

keterbatasan akses informasi, tidak adanya sosialisasi tentang LKPD, serta 

kurangnya kemitraan antara pemerintah dan masyarakat menjadi penyebab 

rendahnya pengawasan sosial terhadap anggaran daerah. 

Kondisi ini menggambarkan bahwa meskipun informasi telah 

disediakan melalui platform digital, transparansi belum mencapai substansi 

yang diharapkan, yaitu informasi yang mudah dipahami, dapat 

ditindaklanjuti, dan mampu mendorong akuntabilitas pejabat publik. 

Partisipasi masyarakat yang bermakna tidak hanya membutuhkan 

keterbukaan data, tetapi juga sarana komunikasi yang menjembatani 

kesenjangan pemahaman dan menyediakan ruang bagi evaluasi kritis yang 

membangun. 

Oleh karena itu, untuk menciptakan ekosistem transparansi yang 

partisipatif, dibutuhkan strategi yang lebih inklusif seperti peningkatan 

literasi fiskal masyarakat, penyederhanaan bahasa dalam laporan keuangan, 

penyelenggaraan forum anggaran terbuka, dan kolaborasi aktif antara 

pemerintah daerah dan LSM. Dengan pelibatan publik yang kuat, 

pemerintah daerah tidak hanya memperkuat legitimasi pengelolaan 

keuangannya, tetapi juga membangun kepercayaan masyarakat terhadap 

proses pembangunan itu sendiri. 

 

4.4.3.6. Sintesis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tranparansi LKPD 



Transparansi LKPD merupakan hasil dari interaksi kompleks antara 

faktor struktural, kelembagaan, teknologi, dan sosial-politik. Penelitian ini 

mengidentifikasi bahwa keberhasilan atau kegagalan transparansi laporan 

keuangan tidak hanya ditentukan oleh komitmen formal pemerintah daerah, 

tetapi juga oleh kemampuan sistemik dalam menjalankan prinsip 

keterbukaan secara menyeluruh dan berkelanjutan. Terdapat lima faktor 

utama yang saling berkaitan dan membentuk derajat transparansi LKPD di 

Kabupaten Nias Utara: 

 Regulasi Pemerintah 

Regulasi menjadi fondasi legal yang mendorong pelaksanaan 

transparansi keuangan. Peraturan seperti UU No. 23 Tahun 2014, PP No. 

71 Tahun 2010 (SAP), Permendagri No. 77 Tahun 2020, dan UU No. 14 

Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik mengamanatkan 

pemerintah daerah untuk menyusun laporan keuangan secara terbuka, 

akurat, dan dapat diakses publik. Namun, efektivitas regulasi sangat 

bergantung pada tingkat kepatuhan dan integritas birokrasi dalam 

melaksanakannya. 

 Pemanfaatan Teknologi Keuangan 

Teknologi informasi seperti PPID, Sistem Informasi Keuangan Daerah 

(SIKD), dan publikasi digital berperan penting dalam mendukung 

transparansi. Namun, keterbatasan SDM teknis, minimnya literasi digital 

masyarakat, dan format laporan yang teknokratis menjadi tantangan 

serius. Teknologi belum sepenuhnya menjembatani akses informasi 

keuangan kepada publik jika tidak disertai penyajian yang komunikatif. 

 Pengawasan DPRD dan Inspektorat 

DPRD berfungsi sebagai lembaga legislatif pengawas anggaran, namun 

pengawasan yang dilakukan cenderung elitis dan tidak disertai upaya 

sosialisasi hasil pengawasan ke masyarakat. Inspektorat sebagai 

pengawas internal juga menghadapi kendala dalam menindaklanjuti 

temuan karena keterbatasan wewenang. Sinergi antar-lembaga pengawas 

masih perlu ditingkatkan untuk membentuk pengawasan yang efektif dan 

partisipatif. 



 Peran Masyarakat dan LSM 

Keterlibatan publik dan LSM menjadi penentu utama transparansi 

substantif. Sayangnya, masih rendahnya literasi fiskal, tidak tersedianya 

forum anggaran terbuka, dan penyajian informasi yang kurang 

komunikatif membuat partisipasi masyarakat belum optimal. LSM 

seperti TIPPIKOR menunjukkan kepedulian, tetapi akses terhadap data 

dan keterlibatan dalam evaluasi kebijakan masih terbatas. 

 Peran BPK dan Audit Eksternal 

Audit BPK memberikan refleksi objektif atas kualitas laporan keuangan. 

Kabupaten Nias Utara yang sebelumnya memperoleh opini WDP pada 

tahun 2022 dan berhasil meraih WTP pada 2023 menunjukkan adanya 

perbaikan signifikan. Opini BPK menjadi indikator kunci untuk menilai 

sejauh mana pemerintah daerah berhasil mewujudkan transparansi yang 

sejati, sekaligus menjadi alat korektif dan edukatif dalam proses 

perbaikan tata kelola keuangan. 

 


